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BAB IIT
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Materi-Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Film Kiamat Sudah
Dekat (KSD) |
1. Materi Keimanan.

Menurut ulama salaf (termasuk Imam Ahmad, Malik dan Syafi’1), iman
adalah sesuvatu yang diyakini hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan
dengan anggota tubuh. ( Yunahar Ilyas, 2001:4). Iman atau yang biasa juga
disebut sebagai aqidah merupakan konsep-konsep yang harus diyakini manusia
sehingga seluruh perbuatan dan perilakunya bersumber pada konsepsi tersebut.
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa iman dan akhlak merupakan dua
hal yang saling berkaitan erat. Jika keimanan seseorang telah kuat, maka segala
tindakannya akan didasarkan kepada pikiran-pikiran yang telah dibenarkannya
dan hatinya pun akan terasa tenteram. Nabi SAW pernah bersabda bahwa orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang mukmin yang paling baik
akhlaknya., Hadits ini pun sering digunakan sebagai rujukan dalam upaya
pembentukan kepribadian muslim.

Pembentukan kepribadian pada dasarnya merupakan upaya untuk
mengubah sikap menuju arah kecenderungan terhadap nilai-nilai keislaman.
Seperti halnya orang yang sedang belajar, indikasi bahwa seseorang telah

melakukan kegiatan belajar ialah adanya perubahan tingkah laku, sebuah
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tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi salah satu atau beberapa
aspek, antara lain pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi,
emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap dan lain
sebagainya.

Nilai dalam pendidikan berusaha menguji dan mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut di dalam kehidupan manusia serta membinanya dalam
kepribadian anak. Untuk mengatakan sesuatu itu baik atau buruk bukanlah
suatu hal yang mudah, maka oleh sebab itu diperlukan hal-hal yang dapat
dijadikan sebagai indikator nilai-nilai tersebut.

Dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD), terdapat beberapa dialogyang
menunjukkan sikap atau bentuk keimanan seseorang, antara lain:

a. Iman Kepada Allah SWT.
1) Ucapan Fandi dalam menangga_p'i pernyataan Haji Romli:

“Bagi saya, cukuplah karunia yang Allah berikan buat saya dan keluarga
saya berupa iman kepada Allah”.

Hal itu dicerminkan pula dalam keseharian hidup Fandi yang
melakukan salah satu perintah Allah SWT yaitu perintah menjalankan
shalat lima waktu (shalat fardhn), yang sebelumnya tidak pernah
dilakukannya sama sekali.

2) Penyerahan diri kepada Allah SWT, Tuhan yang menguasai segala

sesuatu, tempat memohon dan meminta pertolongan. Hal ini dapat
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“Ya Allah, aku tidak meragukan kekuasaanMu. Ombak yang tenang di
lautan ini bisa seketika Kau buat menjadi gelombang besar dan
menenggelamkan segala apa yang mengapung di atasnya. Bahkan bila
Kau berkehendak, Kau bisa membuat matahari terbit dari barat dan
tenggelam di timur. Itu teramat mudah bagimu, ya Allah. Jadi, apa
susahnya melumerkan kekerasan hati Haji Romli dan menjodohkan aku
dengan Sarah. Please Allah...Please!”.

b. Iman Kepada Hari Akhir/Kiamat.
Hal ini dapat dilihat dari dialog antara Fandi dengan ayahnya, Pak
Yoga, sebagai berikut:
Pak Yoga: “Kamu belajar sembahyang?”
Fandi mengangguk.
Pak Yoga:"Kenapa?”
Fand :”Kiamat sudah dekat Pa”.
Pak Yoga:”Apa hubungannya dengan kamu sembahyang?”
Fandi :”Papa dan mama pernah denger tentang neraka? Nah, orang yang
tidak menyembah Tuhan tempatnya di.......”.
Selain itu, dapat pula dilihat dalam dialog Fandi dengan teman-teman
bandnya tentang surga dan neraka:
Yongky :”Fandi nggak mau masuk neraka, makanya dia shalat”.
Barry :”Kalo shalat emang bisa masuk surga?”
Fandi :”Yang jelas sih gue nggak bakal betah hidup di neraka™.
2. Materi Syari’ah.
Hukum syar’i yang bersumber dari Al-Qur’an merupakan aturan yang
ditetapkan untuk mengatur hubungan manusia dengan Allah (vertikal) dan
hubungan manusia dengan makhluk lain (horizontal). Syari’ah yang telah

tertanam dalam hati dapat menjadi pengontrol perilaku dalam kehidupan sehari-
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oleh Allah SWT. Setiap sikap dan perbuatan manusia dapat dikatakan sebagai
ibadah andaikata dilaksanakan sesuai aturan Allah SWT.

Pelaksanaan ibadah memiliki satu tujuan, yaitu penghambaan kepada
Allah semata dan menerima ajaran Allah, baik untuk urusan duniawi maupun
ukhrawi. Beberapa materi syari’ah baik ibadah maupun muamalah dalam film
Kiamat Sudah Dekat (KSD) antara lain:

a. Ibadah Shalat.

Ibadah yang wajib dikerjakan lima kali dalam sehari ini telah menjadi
rutinitas Haji Romli dan anaknya (Sarah), Bu Endang dan anaknya Saprol
serta Fandi yang terebih dahulu mempelajarinya. Hal yang menarik dalam
film ini salah satunya ialah bagaimana proses Fandi dalam mempelajari
shalat baik dari segi gerakan maupun bacaannya. Selain belajar dari Saprol,
Fandi pun mempelajari gerakan-gerakan shalat melalui media gambar yang
ditempel di dinding kamarnya agar lebih mudah diikuti ketika mengerjakan
shalat, sehingga lama kelamaan tanpa melihatpun Fandi mampu
mengerjakan shalat dengan baik dan benar.

Dalam mempelajari bacaan shalat, Fandi meminta bantuan Saprol
untuk membuat rekaman bacaan shalat yang menurutnya sangat asing
didengar dan sulit untuk dipahami. Rekaman kaset yang berisi bacaan shalat

tersebut dibawanya (Fandi) kemana pun dia pergi, bahkan dia berusaha
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b. Membaca Al-Qur’an.

Hal ini tampak dalam adegan ketika Sarah melakukan shalat seraya
membaca surat At-Tin. Begitu pula dalam adegan saat Fandi membaca Al-
Qur’an surat Al-‘Alaq dan surat At-Tin setelah Saprol memperkenalkan dan
mengajarkannya huruf Arab serta bacaan Al-Qur’an.

c. Thaharah.

Thaharah biasa juga disebut dengan bersuci. Dalam film ini sekilas
dalam adegan awal nampak secara tidak sengaja Fandi sudah mulai
diperkenalkan dengan etika memasuki mushalla (tempat ibadah), yaitu
bersuci. Ini terjadi saat Fandi hendak membersihkan muka dan bajunya, tiba-
tiba Fandi membaca papan kecil yang bertuliskan: ALAS KAKI HARAP
DILEPAS?”, yang pada akhirnya dia pun melepaskannya.

Pada saat yang lain, Fandi diperkenalkan kepada kewajiban berwudhu
saat hendak mengerjakan shalat. Hal ini tercermin dalam dialog:

Fandi :”Fandi mau shalat dulu, Ma”

Bu Yoga :”Eh, jangan lupa wudhu! Iya kan Pa?”

Fandi "Wudhu?”

Pak Yoga :”Ya, disini (buku) ditulis bersuci mulai dari membasuh tangan,
wajah, kepala, kaki.

Fandi :”Itu harus Pa?”
Pak Yoga :“Wajib! Kalau tidak, shalat kita tidak sah™.

Adapun gerakan-gerakan wudhu yang disebutkan oleh Pak Yoga di
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d. Ibadah Haji.

Salah satu rukun Islam yang kelima ini sempat terungkapkan dalam
pengajian keluarga Pak Yoga yang dihadiri oleh Ustadz Jamal (Dicky
Chandra). Pada kesempatan tersebut, Pak Yoga mengungkapkan
keinginannya untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Ustadz Jamal pun
menyetujuinya. Hal ini disebabkan ibadah haji merupakan kewajiban bagi
orang yang mampu dan terbukti keluarga Pak Yoga merupakan keluarga
yang mampu secara finansial serta mempunyai keinginan (miat) untuk
menunaikannya.

Niat merupakan suatu hal yang ringan namun berat timbangannya di
sisi Allah. Tidak semua orang kaya mampu melaksanakan haji karena niat
yang tidak cukup, sedangkan tidak semua kefakiran menjadi penghalang
orang naik haji.

Artinya selain menyempurnakan syarat dan rukun haji diperlukan pula
keikhlasan, tuma’ninah dan khusyu’. Indikasi haji mabrur adalah adanya
perubahan antara sebelum dan sesudah haji.

e. Perkawinan.
Allah SWT menciptakan segala sesuatu di alam ini secara berpasang-

pasangan. Tentang aturan atau tata cara berpasang-pasangan atau perjodohan
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Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.(
http://organisasi.org/ didownload tanggal 11 april 2010)

Perkawinan Fandi dan Sarah menjadi ending dari cerita film Kiamat
Sudah Dekat (KSD). Ini terjadi setelah Fandi dapat memenuhi segala
persyaratan yang diajukan oleh Haji Romli yaitu agama Islam yang
ditunjukkan melalui praktek shalat, membaca Al-Qur’an dan keikhlasan
yang dimilikinya. Perkawinan terscbut menjadi berkah setelah penolakan
Haji Romli atas hubungan pacaran yang dikehendaki Fandi. Bagi Haji
Romli, syarat-syarat nikah bukan hanya soal tanggung jawab, nafkah dan
penghasilan, seperti yang disanggupi oleh Fandi. Namun keimanan (agama)
yang menjadi tolok ukur sebagai persyaratan utamanya.

Khitan ialah syari’at yang diwajibkan kepada Nabi Ibrahim AS ketika
beliau menginjak umur 80 tahun.. Khitan pun disyari’atkan pula dalam Islam
sehingga termasuk dalam syari’at Islam.

Materi ini terdapat pula dalam film tersebut, tepatnya dalam dialog
antara Haji Romli dan Fandi.

Haji Romli :”Elu udah dikhitan belon?”
Fandi :”Khitan ...?”
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Fandi ’Sunat ...?”

Haji Romli :”Dipotong”. (Sambil mempraktekkan gerakan gunting).

Fandi :”Dipotong ...?”

Haji Romli :”Astaghfirullah ... sinj I”(Haji Romli membisikkan sesuatu ke
telinga Fandi).

Fandi :”Oh ... itu ?! Udah Pak Haji. Ha ... ha ... ha, Pak Haji ini ada-

ada  saja.(Fandi berusaha mengingat-ingat sesuatu). Aduh lupa
saya Pak Haji, udah apa belon ya ...2”

3. Materi Akhlak.

Seperti telah diungkapkan di awal, iman dan akhlak merupakan dua
sisi yang saling berkaitan. Iman sebagai konsep dan akhlak adalah aplikasi dari
konsep tersebut dalam hubungannya dengan sikap dan perilaku sehari-hari.

Materi akhlak merupakan bagian dari hal-hal yang harus dipelajari dan
dilaksanakan dalam dunia pendidikan agar tercermin nilai-nilai ajaran Islam
dalam sikap hidup sehari-hari. Jadi, pembentukan kepribadian pada dasarnya
adalah upaya untuk mengubah sikap ke arah kecenderungan terhadap nilai-nilai
keislaman.

Sesuai dengan pembagian akhlak yang terdapat dalam Bab II, maka
klasifikasi film Kiamat Sudah Dekat (KSD) yang termasuk dalam materi akhlak
adalah:

a. Akhlak Kepada Allah SWT.
1) Ikhlas.
Sikap ini ditunjukkan secara tidak sengaja oleh Fandi ketika dirinya

harus merelakan Sarah bersanding dengan Farid, scorang pemuda yang

v, Ll 1! Ao vdiier ovn cnumrs 1o ra Trrnen <9 om T, Jeoe conloalicdt IT-' D1 1IT..1



49

ini menjadi bertolak belakang dengan impiannya, padahal sejak awal
tujuan Fandi adalah mendapatkan Sarah setelah memenuhi syarat-syarat
yang diajukan ayahnya (Haji Romli).

Teori dari Vroom (1964) tentang cognitive theory of motivation
menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia
yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu
sangat dapat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi
seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: (http://angel.crysta-
com.coﬂ didownload tanggal 11 april 2010 09:07 PM)

a) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas

b) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika
berhasil dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk
mendapatkan outcome tertentu).

c¢) Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif,
netral, atau negatif.

Bagi orang yang sungguh-sungguh mentauhidkan Allah SWT,
maka harapan approval hanya merupakan pemberian dariNya. Sedangkan
sifat yang lahir dari hawa nafsu dapat menggerogoti keikhlasan
seseorang, kmena amal perbuatan hanyalah bentuk, sedangkan

substansinya ialah ikhlas. Aktivitas keagamaan tanpa adanya sikap ikhlas
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2) Tawakkal.

Tawakkal ialah membebaskan diri dari segala ketergantungan
kepada selain Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatu
kepadaNya. (Yunahar Ilyas, 2001:44)

Dalam film imi sikap tersebut muncul dari keputus asaan di saat
harapannya menipis sehingga menyerahkan semuanya kepada Allah SWT
agar diberikan pilihan yang terbaik. Ini dapat dilihat dari nasihat Haji
Romli kepada Fandi:

“Nak Fandi, nggak semua yang kita pingin bisa tercapai. Kalau
Allah nggak ngasih, mungkin ditunda atau diganti dengan yang lebih
baik. Atau karena Allah sayang ama kita. Allah senang, mendingan kita
yang terus memohon apalagi memohon ampun™.

Sikap tawakkal pun ditunjukkan Fandi dalam do’anya:

“Please Allah...tunjukkan bagaimana agar aku mengerti ilmu ikhlas itu,
please!”.

Yang perlu digaris bawahi dalam hal ini adalah sikap tawakkal
tidak cukup berserah diri pada Allah SWT semata, namun harus diiringi

pula dengan ikhtiar (usaha) semaksimal mungkin dengan keyakinan
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3) Syukur.

Sikap syukur kepada Allah Swt merupakan bagian dari pengakuan
terhadap kebaikan dan pemberian yang kita terima dari sisiNya sebagat
Tuhan Pencipta segala makhluk dan alam semesta.

Adapun bentuk dari rasa syukur dalam film Kiamat Sudah Dekat
(KSD) tergambar dalam ucapan Fandi di depan Haji Romli dan Sarah:

“Saya bersyukur bisa mengenal Sarah dan Pak Haji. Waktu pertama
mengenal Sarah, kami sekeluarga adalah orang yang tak mengerti agama
sama sekali. Apa yang saya dan keluarga saya alami merupakan karunia
yang besar dari Allah. Sungguh membahagiakan. Terima kasih Pak Haji,
sekali lagi terima kasih”.

4) Akhlak Pribadi.
a) Istigamah.

Dalam terminologi akhlak, istigamah merupakan sikap teguh dalam
mempertahankan keimanan dan keislaman sekalipun menghadapi
berbagai macam tantangan dan godaan. (Yunahar Ilyas, 2001:97)

Dalam dialog di bawah ini tercermin peringatan untuk bersikap
istigamah, yaitu setelah Haji Romli melihat hasil belajar Fandi tentang
shalat.

Haji Romli:”Bagus, kalo udah bisa shalat, ya musti dijalanin”.
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b) Iffah.

Iffah merupakan sikap untuk menjauhkan diri dari hal-hal yang
tidak baik dan juga berarti kesucian tubuh. Salah satu bentuk dari iffah
ialah menjaga kehormatan diri, seperti menjaga penglihatan, pergaulan
dan pakaiannya. Hal seperti ini tercermin dari sikap dan perilaku Sarah
dan Bu Endang yang berpakaian menutup auratnya. Bahkan Sarah selalu
menjaga diri dari pergaulan bebas dengan lain Jjenis yang bukan
muhrimnya di manapun berada,

5) Akhlak Dalam Keluarga.

Birrul walidain atau berbuat kebajikan kepada kedua orang tua
nampak dalam suasana keluarga, baik dari keluarga Fandi, Saprol, Sarah dan
Farid. Meski terdapat masalah atay ketidak cocokan pendapat, sikap birrul
walidain ini tak pernah luntur. Sikap ini pun dianjurkan dalam Al-Qur’an:

Bagaimanapun keadaannya, orang tuza merupakan keluarga yang harus
dijaga. Hal ini disebabkan betapa mulianya berbuat baik kepada orang tua di
sisi Allah SWT. Sebaliknya, durhaka kepada keduanya merupakan perbuatan

Yang sangat hina dan dilarang Allah SWT.
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6) Akhlak Bermasyarakat.
a) Mengucap Salam.
Diantara perkara yang menjadi hak antar orang Islam salah satunya ialah
mengucap salam ketika bertemu di jalan maupun saat bertamu ke rumah

orang lain. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
Ll e el sding o sk vt G 150048 5k calgdf
7 : L5

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk rumah

selain rumahmu sebelum kamu minta izin dan memberi salam kepada

penghuninya ...”. (Q.S. An-Nur: 27).

Sikap demikian terdapat dalam beberapa dialog dalam film tersebut.

Salah  satunya adalah sikap Fandi dan Saprol saat bertamu ke rumah

Haji Romli.

Fandi + Saprol :”Assalamu’alaikum”.

Haji Romli + Sarah *Wa’alaikum salam”.

Saprol :”Bolehkah kami bertamu Pak Haji?”

Bacaan salam merupakan do’a. Maka orang yang mengucap salam

dan jrang menjawabnya berarti saling mendo’akan. Adapun tata tertib
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b) Saling Tolong Menolong.

Sikap ini ditunjukkan dalam beberapa kesempatan, antara lain:

(1) Fandy membantu membayar rumah kontrakan Bu Endang selama dua
tahun berturut-turut.
(2) Teman-teman bandnya dan Saprol membantu Fandi mencari buku-
buku keagamaan yang bertemakan ikhlas.
(3) Sarah memberikan sandal bakiaknya kepada Fandi yang bertelanjang
kaki.
¢) Berlaku Adil.

Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk bersikap adil
dalam segala aspek kehidupan, baik terhadap diri sendiri, keluarga, orang
lain bahkan kepada musuh sekalipun.

Sikap adil ini dituntut Sarah kepada ayahnya, Haji Romli saat
memberikan sebuah syarat (ilmu ikhlas) kepada Fandi. Sarah ingin agar
ayahnya pun adil kepada calon yang disukai ayahnya tersebut (Farid)
dengan memberikan sebuah syarat yang sama (ilmu ikhlas) seperti Fandi
sebelum dirinya berhak memutuskan siapa yang akan menjadi suaminya.
Hal ini ditunjukkan dalam dialog berikut ini:

Sarah :”Sarah minta babe berlaku adil kepada sesama muslim!”
Haji Romli:”Maksud [u?”
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Pada akhirnya, Haji Romli pun menyetujui permintaan Sarah dan

diterapkan pula syarat yang sama bagi Farid.

Selain akhlak yang termasuk di atas, terdapat pula beberapa

akhlak tercela (madzmumah) dalam film tersebut, seperti:

(D

(2)

€)

(4)

Mencuri.

Adegan ini dapat disaksikan ketika Saprol dua kali mengambil
(mencuri) dua pasang sepatu Fandi tanpa meminta izin kepadanya
dan tidak mengembalikannya.

Berbohong.

Adegan ini terjadi ketika Saprol menjawab pertanyaan ibunya
yang bertanya tentang sesuatu yang dibawanya, yaitu ketika pada
suatu hari Saprol pulang ke rumah dengan membawa sepatu Fandi
yang baru diambil (dicuri) nya. Ketika itu Saprol menjawab bahwa
sepatu tersebut dikasih oleh temannya, seorang pemain band rock.
Berlaku Kasar/Kejam.

Adegan ini terjadi ketika pemilik konfrakan (Abdul Jabbar)
berusaha mengusir Bu Endang dan anaknya (Saprol) dari rumahnya
yang telah habis masa kontraknya dengan kasar.

Pergaulan Bebas.

Adegan ini terlihat dari tingkah laku Merry (feman Sarah) yang
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dapat disaksikan bagaimana Kania (adiknya Fandi) bergaul dengan
temannya.

(5) Sombong.

Sikap ini ditunjukkan oleh Fandi kepada Haji Romli bahwa dia
(Fandi) mampu membiayai Sarah dengan kekayaannya apabila saat
itu pula dia dinikahkan oleh Haji Romli dengan putrinya (Sarah).
B. Metode-Metode Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Film Kiamat Sudah
Dekat (KSD)

Pada dasarnya, metode-metode Pendidikan Agama Islam (PAI) sama
dengan metode-metode pendidikan secara umum, karena metode di sini diartikan
sebagai cara mengelola atau menyampaikan bahan pelajaran yang sesuai agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Prof. Drs. Abdullah Sigit mengatakan bahwa metode mengajar adalah
suatu “seni”, dalam hal ini “seni mengajar”. ( Zuhairini, dkk, 1993:66). Metode
mengajar sebagai suatu seni harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan hingga
memunculkan semangat dan gairah bagi peserta didik. Metode adalah salah satu
alat dalam pendidikan. Jadi, suatu metode akan ada artinya apabila dilaksanakan
dalam praktek pendidikan. Metode sebagai salah satu komponen dalam proses
pendidikan dituntut harus selalu dinamis sesuai dinamika dan perkembangan
peradaban manusia. Metode dalam proses pendidikan dianalogikan sebagai

jembatan yang menghubungkan pendidik (guru) dengan peserta didik menuju
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Dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD), kita dapat menemukan berbagai

macam metode, antara lain:
1. Metode Tanya Jawab.
Metode ini banyak terdapat dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD). sebagai
contoh, hal ini tercermin dari beberapa materi yang disampaikan dalam dialog,
antara lain:
a. Tanya jawab antara Togi dan Merry saat akan memperkenalkan Togi kepada
Sarah.

Merry :”Eh, kenalin ini Togi”.

Togi mengulurkan tangan sambil tersenyum. Sarah pun menanggapinya
dengan tersenyum dan mengangguk hormat sambil menangkupkan kedua
tangannya di depan dada.

Merry :"Eh, lu itu bukan muhrimnya. Makanya dia nggak mau
salaman sama iu”.

Togi :"Muhrim? Apa itu?”

Merry ”Orang yang diharamkan untuk bersentuhan”.

b. Tanya jawab antara Fandi dan Saprol ketika sedang belajar membaca surat

Al-Fatihah.

Saprol ”Alhamdulillahirobbil’alamin. Coba Bang!”

Fandi :”Sebentar, Prol. Lu maunya cepet aja. Lu jelasin dulu, kenapa
hurufnya dibikin keriting begini! Bacanya dari kanan lagi™.

Saprol :”Ini huruf Arab, Man”.

Fandi :”Ooo0, Arab. Oke ...go!”.

Saprol ”Bukan go Bang....Bismillah!”.

c. Pengajian keluarga di rumah Fandi, ketika Fandi bertanya kepada Ustadz

Jamal tentang ilmu ikhlas.
Fandi ”Bagaimana kita tahu bahwa seseorang telah menguasai atau
bisa bersikap ikhlas?”
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Dalam pendidikan, metode tanya jawab banyak digunakan sebagai salah
satu teknik mengajar yang dapat membantu kekurangan dalam penyampaian
metode ceramah. Metode ini diperlukan untuk memperoleh gambaran tentang
sejauh mana peserta didik mampu menangkap gambaran dan memahami apa yang
telah disampaikan lewat metode ceramah. Namun yang patut diingat, apabila
metode ini dilakukan dalam mengajar tidak dapat digunakan sebagai ukuran untuk
menetapkan kadar pengetahuan anak didik. ( Zakiah Darajat, dkk, 2008:307-308)
2. Metode Diskusi.

a. Ketika Pak Yoga beserta isterinya berniat menunaikan ibadah haji, mereka
mencoba mendiskusikannya terlebih dahulu dengan Ustadz Jamal. Diskusi
yang dilakukan ini temasuk diskusi informal.

b. Diskusi antara Pak Yoga dan Bu Yoga tentang perbuatan yang telah
dilakukannya bersama. Diskusi ini termasuk diskusi informal.

Bu Yoga :”Papa takut masuk neraka ya?”

Pak Yoga ?*Tapi... kita kan sudah banyak berbuat kebaikan. Kemarin
kita nyumbang buat panti jompo. Minggu lalu buat panti
asuhan. Dua minggu lalu kita ngasih buat 10 anak nggak
mampu. Dan yang penting Ma, kita nggak pernah korupsi”.

Bu Yoga :”Apa itu bisa menyelamatkan kita?”

Pak Yoga ’Papa juga lagi mikir itu Ma. Apakah semua itu cukup tanpa
menyembah Tuhan?”

Dalam dunia pendidikan, metode diskusi digunakan sebagai cara untuk

merangsang peserta didik untuk berpikir dan mampu mengeluarkan pendapat
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masalah (problem solving). ( Zakiah Darajat, dkk, 2008:292). Pemecahan

masalah tersebut bukannya menuntut adanya satu atau beberapa jawaban,

melainkan bagaimanakah kita mendapatkan jawaban yang paling tepat untuk
mendapati kebenaran sesuai ilmu pengetahuan kita sendiri.

Menurut macamnya, diskusi terbagi menjadi 4 macam, ( Zakiah Darajat,
dkk, 2008:294).yaitu:

1) Diskusi informal, yaitu suatu diskusi yang jumlah pesertanya sedikit dan
peraturannya agak longgar. Biasanya dalam diskusi ini hanya dipimpin oleh
seorang pimpinan, tidak memerlukan pembantu dan yang lainnya hanya
sebagai anggota diskusi.

2) Diskusi formal, yaitu suatu diskusi yang diatur oleh pimpinan sampai
anggota kelompok. Biasanya diskusi ini teratur sampai para anggota diskusi
sendiri pun tidak dapat begitu saja berbicara. Kelebihan diskusi ini terletak
kepada adanya partisipasi peserta diskusi (murid) yang terarah mengenai
persoalan yang dibahas, para peserta dikusi (murid) harus berpikir kritis dan
tidak sembarang bicara serta peserta diskusi (murid) mampu meningkatkan
keberanian. Sedangkan kelemahannya antara lain banyaknya waktu yang
terbuang dan diskusi didominasi oleh peserta diskusi (murid) yang pandai
saja.

3) Diskusi panel, yaitu diskusi yang diikuti oleh peserta aktif dan peserta pasif.
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4) Diskusi simposium, yaitu diskusi yang diantarkan oleh seorang pemrasaran.
Pemrasaran boleh berbeda pendapat terhadap suatu masalah. Sedangkan
peserta diskusi boleh menanggapi pendapat yang dikemukakan oleh
pemrasaran.

3. Metode Demonstrasi.

a. Fandi bangkit, mendekat dan memperhatikan gerakan-gerakan shalat yang
sedang (iilakukan oleh Saprol.

b. Fandi memperagakan gerakan-gerakan shalat di depan Haji Romli setelah
dia mempelajarinya selama dua minggu.

c. Fandi membaca surat At-Tin sebagai bukti bahwa dia telah bisa membaca
Al-Qur’an.

Metode demonstrasi disebut pula sebagai metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.

Keuntungan dari metode ini apabila diaplikasikan dalam dunia
pendidikan diantaranya: perhatian peserta didik akan dipusatkan kepada
suatu benda atau yang lainnya, perhatian peserta didik akan lebih terarah dan
akan mengurangi perhatian peserta didik terhadap masalah lain serta apabila

mengikut sertakan peserta didik dalam sebuah percobaan tentunya akan
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d. Metode Pemberian Tugas.
1) Fandi diberi tugas agar dapat melaksanakan shalat. Ini tercermin dalam
dialog antara dirinya dengan Haji Romli.

Haji Romli :”Elu pasti nggak shalat kan?”’(Fandi mengangguk).
Haji Romli :”Kita ketemu lagi kalo lu udah bisa shalat”.

2) Fandi mendapat tugas kedua, yaitu harus bisa membaca Al-Qur’an.
3) Pemberian tugas yang ketiga buat Fandi, yaitu harus mencari tahu tentang
ilmu ikhlas.

Metode ini digunakan dalam pendidikan sebagai proses belajar mengajar
dengan pemberian tugas kepada peserta didik (murid) yang pada akhirnya
menuntut peserta didik (murid) agar mempertanggung jawabkannya kepada
guru. Tujuannya agar peserta didik merasa bebas mencari jawaban, namun
bertanggung jawab dengan pekerjaan (tugas) yang telah diberikan oleh guru.

. Metode Pemberian Ganjaran.

Meto&e ini digunakan sebagai alat pendidikan yang sifatnya preventif dan
represif dan menyenangkan serta mampu menjadi pendorong (motivator) bagi
peserta didik. Ganjaran ini dapat diartikan imbalan atau hadiah terhadap sebuah
perilaku yang baik dari peserta didik dalam proses pendidikan. Bentuk
pemberian ganjaran ini dapat berupa pujian, hadiab/materi, do’a, tanda
pengahargaan ataupun yang lainnya.

Metode pemberian ganjaran ini digunakan oleh Haji Romli untuk menguji
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harus diselesaikannya. Selain itu, Fandi juga menggunakan metode ini untuk
mendapatkan informasi yang diinginkanya dari Saprol dengan memberikan
hadiah sepasang sepatu lars yang sejak lama ingin memilikinya.

. Metode Pemberian Hukuman.

Metode ini terdapat dalam adegan saat terdengar Bu Endang tengah
memukul Saprol karena diketahui telah mencuri dua pasang sepatu lars milik
Fandi dan berbohong bahwa sepatu itu adalah kenang-kenangan dari temannya.
Metode pemberian hukuman ini dilakukan untuk menyadarkan Saprol dari
kesalahan-kesalahan yang telah ia lakukan.

Prinsip yang harus diingat dalam mengaplikasikan metode ini adalah
bahwa hukuman harus dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti serta
mengandung makna edukasi sehingga menimbulkan kesan yang baik bagi anak
didik.

. Metode Nasihat (Mau’idzah).

Metode ini merupakan salah satu cara mendidik dengan mengandalkan
bahasa, baik lisan maupun tulisan. Metode nasihat bersifat penyampaian pesan
dari seseorang kepada pihak yang memeriukan atau dipandang memerlukannya.

Nasihat yang berpengaruh membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung
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Metode ini nampak dalam cerita film Kiamat sudag Dekat (KSD), seperti:

a. Nasihat Bu Endang kepada Saprol agar tidak melakukan tindakan pencurian

terthadap milik orang lain walaupun keadaan keluarganya sendiri bukan
keluarga yang cukup berada.

b. Nasihat Bu Endang kepada seorang tamu ketika acara pernikahan Fandi dan

Sarah agar tidak melupakan ibadah dan mengingatkannya tentang hari akhir.

c. Nasihat Bu Yoga terhadap seorang tamu yang kebetulan punya hutang
kepada Pak Yoga agar segera membayar hutangnya.
C.Implikasi Materi dan Metode dalam Film Kiamat Sudah Dekat (KSD)
terhadap Pendidikan Agama Islam (PAI).

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Pendidikan Agama Islam merupakan
upaya mendudukkan agama Islam, ajaran-ajaran dan nilai-nilainya agar menjadi
pandangan atau sikap hidup seseorang. Adapun nilai-nilai dan metode yang
terdapat dalam film KSD dapat dijadikan bahan untuk menanamkan nilai-nilai
sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik baik dalam lingkungan keluarga
maupun sekolgh.

Jika menengok kembali dampak film pada penonton terutama dalam hal ini
adalah peserta didik, maka film ini baik dengan menyajikan materi sesuai dengan
yang terkandung di dalamnya. Sebelum memutar film ini di depan peserta didik
hendaknya seorang guru memutarnya terlebih dahulu sehingga mengetahui dengan

jelas isi film da hal-hal lain yang mungkin ditangkap oleh peserta didik. Oleh
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Isi dari film KSD ini memberikan contoh yang baik mengenai orang yang
sebelumnya tidak mengenal Tuhan menjadi orang yang shaleh, tawakal dan
berserah diri sepenuhnya kepada Allah. Oleh kareng itu, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pendidikap,

Pertama, adalan konsep tentang  “fifrah manusia”. Sampai gaat ini,

ketetapan Allah adalah bajk atay jahat secara asal, baik ketetapan semacam ini

terjadi secara Semuanya atau sebagiag sesuai dengan rencana Tuhan. Jadi, seorang
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individu terikat oleh kehendak Allah untuk menjalani “cetak biru™ (blue print)
kehidupannya yang telah ditetapkan bagi dirinya sebelumnya.

Pandangan netral berpendapat bahwa anak terlahir dalam keadaan suci.
Suatu keadaan kosong sebagaimana adanya, tanpa kesadaran akan iman atau
kufur. Jadi, iman (kebaikan) atau kufur (keburukan) akan mewujud
(termanifestasi) ketika anak tersebut mencapai kedewasaan atau takIif.

Pandangan positif dengan salah satu tokohnya, Ibnu Taimiyyah,
berpendapat bahwa semua anak lahir dalam keadaan fitrah. Sifat dasar manusia
memiliki bukan hanya sekedar pengetahuan tentang Allah yang ada secara inheren
di dalamnya tetapi juga kekuatan cinta kepadaNya dan keinginan untuk
melaksanakan ajaran agama secara tulus sebagai hanif se¢jati.

Pengertian fitrah yang digunakan oleh pakar-pakar dan pengkaji psikologi
Islami ternyata menggunakan pandangan positif. Eksistensi fitrah tidak akan rusak
oleh pengaruh-pengaruh eksternal sekuat apapun. Hal ini sesuai konsep idul fitri
dan kewajiban membayar zakat fitrah bagi orang Islam.

Untuk kembali kepada fitrah, seseorang membutuhkan usaha yang besar,
baik usaha yang bersifat vertikal (mendekatkan diri kepada Allah SWT, berpuasa
dalam bulan Ramadhan, shalat malam, tadarrus, berdzikir dan sebagainya) maupun
vang bersifat horizontal (berbagai kebaikan terhadap sesama manusia, seperti
beramal untuk buka puasa, berzakat fitrah dan sebagainya).

Fitrah manusia sebagai anugerah dari Allah yang tak ternilai harganya
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(Insan al Kamil). Salah satu bentuk usaha yang mampu dilakukan dalam
pengembangan fitrah adalah melalui pendidikan, yaitu fitrah beragama, fitrah
intelek dan fitrah sosial.

Keberadaan manusia sebagai resultan dari dua komponen (materi dan
immateri) menghendaki program pendidikan yang sepenuhnya mengacu kepada
konsep yang utuh antara pendidikan ‘agliyah dan galbiyah. Hal itu sesuai dengan
pendapat Emmanuel Kant bahwa manusia dapat menjadi manusia karena
pendidikan. (Zuhairini, dkk, 2008:93)

Dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD) diceritakan bahwa Sarah dan
Farid yang terlahir dari keluarga taat beragama dan mendapatkan pendidikan
agama Islam yang berkesinambungan mampu membentuk pribadi-pribadi muslim
yang taat beragama dan berakhlak mulia. Sedangkan Fandi merupakan seorang
anak yang terlahir dan dibesarkan di luar negeri (Amerika) digambarkan sebagai
seorang yang tidak mendapatkan pendidikan keagamaan yang cukup dari keluarga
dan lingkungannya. Namun di kemudian hari, fitrahnya sebagai manusia yang
beragama mulai berkembang di bawah bimbingan Haji Romli.

Para ulama berpendapat bahwa potensi manusia tidak akan rusak atau hilang
meskipun orang tersebut memiliki tabiat yang buruk. Keimanan merupakan suatu
hal yang sulit diukur kadarnya. Seseorang dapat mengukur kadar keimanan
seseorang yang lain biasanya dengan melihat kepada hal-hal yang tampak secara

inderawi dan perbuatan sehari-hari. Keimanan sebagai salah satu fitrah manusia
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Dalam karakter Fandi, ditunjukkan bahwa lingkungan memiliki peranan

penting dalam pengembangan Segenap potensi yang dimiliki oleh manusia. Fandi

yang kurang mampu dan lain-lain. Semua inj sesuai dengan konsep zakat dalam
ajaran agama Islam, Meskipun Fandi memilikj motivasi keagamaan yang implisit
dalam perilakunya, namun raga keimanannya dapat dirasakan, eksistensinya
sebagai manusia yang bertuhan melekat dalam pribadinya,

Seperti halnya Fandi, penonton ataupun peserta didik yang telah mencapai
usia remaja tentu mengalami pertentangan-pertentangan batin, terutama yang
terkait dengan hal-ha] yang berbau agama. Dengan usaha-usaha tertentu seperti
melalui pendidikan di bangku sekolah, tanya jawab, diskusi maupun tontonan film
diharapkan mampu mendapatkan pengetahuan atay informasi yang benar terkait
dengan pertanyaan-pertanyaan di seputar kegundahan spiritual, Dari hal-hal dj
atas, diharapkan akan memunculkan suaty keputusan terbaik yang -didasarkan
kepada pengalaman pribadi masing-masing.

Serangkaian kisah dalam film Kiamat Sudah Dekat (KSD) banyak
mengingatkan akan datangnya hari akhir yang pasti terjadi. Selain menjadi
tontonan yang menghibur, film tersebyt banyak memberikan tuntunan-tuntunan

nilai yang dapat digunakan sebagai upaya untuk menggugah potensi keimanan
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dalam diri manusia serta sebagai media pembuka pikiran agar dapat lebih
mengenal eksistensi Tuhan (Allah SWT).

Secara filosofis, hakikat kodrat martabat manusia merupakan satu kesatuan
yang integral dari segi-segi atau potensi-potensi esensial, yaitu:

a. Manusia sebagai makhluk pribadi (Individual Being).

b. Manusia sebagai makhluk sosial (Social Being).

c. Manusia sebagai makhluk susila (Moral Being).

d. Manusia sebagai makhluk yang bertuhan. (Zuhairini, dkk, 2008:188)

Hal-hal tersebut terus mendorong manusia untuk mengembangkan
potensinya dengan meningkatkan kualitas pribadi, meningkatkan hubungan
dengan sesama dan pengabdiannya kepada Tuhan. Praktik ibadah yang mulai
dilakukan Fandi secara rutin merupakan salah satu hasil dari proses belajarnya
untuk menjadi manusia yang berkpribadian muslim.

Fandi yang terlahir dan dibesarkan di luar negeri (Amerika) tanpa dibekali
pengetahuan agama sama sekali mampu melalui proses yang dapat membuatnya
mengenal Allah dan kebenaran dari ajaran Islam yang pada akhirnya dianut
sebagai agamanya, begitupun dengan keluarganya. Usaha yang keras untuk
mendapatkan Sarah ternyata tidak semudah yang dia kira. Hingga pada akhirnya
justru membawa Fandi ke jalan kebenaran (agama) dan dia pun sadar sebesar

apapun usaha seseorang, jika Allah tak berkehendak maka sesuatu tak mungkin
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ada kekuatan tak terbatas yang berada di atas segala kekuatan yang dimiliki
manusia.

Kesadaran tersebut dibarengi dengan dijalankannya perintah Allah SWT
(ibadah) berupa shalat lima waktu sebagai bekal di hari akhir yang pasti akan
datang dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk memperoleh
keridhaan Allah tanpa menafikan kekuasaan dan kehendak Allah SWT.

Ibadah artinya berbakti kepada Allah SWT secara luas karena didorong dan
dibangkitkan oleh akidah tauhid. Ibadah itulah tnjuan hidup manusia. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT;:

(56 1 <) 3% V) s ol Sl

"Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu”. (Q.S. Adz-Dzaariyaat: 56).

Progrm pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan daya Kkreativitas
anak, melestarikan nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah serta membekali anak didik
dengan kemampuan yang produktif. Pendidikan bertugas untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dasar serta kecenderungan-kecenderungannya terhadap
sesuatu yang diminati sesuai denagn kemampuan dan bakat yang tersedia. Konsep
fitrah memiliki tuntutan agar pendidikan Islam diarahkan untuk bertumpu kepada
Tauhid. Adapun materi pendidikan sebagai bagian integral dari kurikulum

pendidikan diorientasikan agar anak didik mampu mengenal Allah, mengenal diri
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Manusia adalah makhluk rasional atau homo rasionale, sehingga segala
sesuatu yang menyangkut pengembangannya didasarkan pada sejauh mana
kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan dan dioptimalkan sampai kepada
titik maksimal perkembangannya. (Nur Uhbiyati, 1997:102)

Titik sentral dari fungsi manusia adalah beribadah kepada Allah SWT.
Fungsi demikian baru dapat berkembang dengan cukup baik bilamana
kemampuan-kemampuan ganda dalam pribadinya selaku makhluk Allah diberi
bimbingan dan pengarahan yang baik pula melalui proses pendidikan ke arah jalan
yang diridhai oleh Allah SWT.

Kedua, motivasi. Terbentuknya pribadi muslim (insan al-kamil) tidak
terlepas dari masalah psikologi, salah satunya adalah motivasi, dalam hal ini yaita
motivasi ekstrinsik yang dimiliki Fandi dalam bentuk keinginan bersanding
(menikah) dengan Sarah. Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dipahami dalam
film tersebut bahwa terdapat sebuah kecenderungan dalam diri seorang remaja
yang tengah menginjak usia dewasa dan bersifat pribadi yaitu adanya minat
terhadap lawan jenis, salah satu fase awal bagi remaja (puber) dan tidak dimiliki
oleh fase-fase sebelumnya. Adanya minat tersebut bagi remaja dapat meningkat
menjadi sebuah keseriusan dalam memilih pasangan hidup yang ideal dalam usia
dewasa. Dengan adanya motivasi yang kuat terhadap lawan jenis ini sangat

dimungkinkan untuk rela “menuruti” apapun demi untuk mendapatkannya. Hal
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disebabkan konsentrasi untuk “mendapatkan” lebih besar daripada pergaulannya
dengan teman sebaya.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan Fandi kepada pengamalan-
pengamalan yang memungkinkan untuk belajar. Hal tersebut memberinya
semangat dan memusatkan perhatian pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan
dengan pencapaian tujuannya. Dalam hal ini adalah persyaratan-persyaratan yang
diajukan oleh Haji Romli berupa bekal agama, yang dimanifestasikan melalui
shalat lima waktu dan kemampuan membaca kitab suci Al-Qur’an.

Dalam interaksi belajar, seseorang yang sudah memiliki motif, maka dia
akan memberikan perhatian (voluntary attention) walaupun pelajaran itu tidak
menarik.(Zakiah Darajat, dkk, 2008:143) Motivasi merupakan salah satu faktor
internal yang muncul dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
sesuatu.

Motivasi mengandung tiga komponen (M. Ngalim Purwanto, 1998:72 ),
yaitu:

1) Menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu; memimpin
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.

2) Mengaralikan atau menyalurkan tingkah Iaku. Dengan demikian ia
menyediakan suatu orientasi tujuan.

3) Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus
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Pada aspek inilah peran guru sangat penting untuk memberikan motivasi
kepada peserta didik hingga peserta terdidik tersebut terdorong untuk belajar,
antara lain dengan pemilihan bahan-bahan pengajaran yang berarti bagi peserta
didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memilih metode
belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan berpikirnya. Dalam film ini, Haji
Romli berusaha menguji keseriusan Fandi yang telah “terlihat™ memiliki motivasi
kuat dalam dirinya. Beliau membuat tugas-tugas belajar yang selalu dapat
diselesaikan Fandi dalam jangka waktu tertentu. Hal itu pula didukung oleh
lingkungan Falndi, terutama Saprol dan ibunya yang selalu membantu Fandi untuk
menyelesaikan tugasnya tanpa berputus asa. Selain itu, teman-teman (band)nya
pun turut membantu untuk keberhasilan Fandi.

Bahan-bahan atau materi-materi yang diberikan Haji Romli berupa
kemampuan melaksanakan shalat, membaca Al-Qur’an serta menguasai ilmu
ikhlas dianggap sebagai materi yang sangat berat dan sukar untuk dikuasainya.
Namun dengan motivasi yang dimilikinya, materi-materi yang tidak menarik,
asing dan tidak disukainya tersebut mampu dikuasai dalam jangka waktu yang
relatif pendek. Hal tersebut dapat diketahui bahwa motivasi merupakan masalah
penting yang harus dikuasai agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan
optimal dan efektif.

Selain itu, di masa periode remaja akhir, setiap individu memiliki

kepribadian tersendiri yang akan menjadi pegangan (falsafah hidup) ketika
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termasuk pembawaan, bakat, kecakapan dan pengalamannya serta mampu
menyatakan diri dengan khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Dengan demikian, setiap individu yang memasuki fase ini senantiasa
mengembangkan dirinya dalam berinteraksi dengan pihak-pihak lain (Tuhan,
orang tua, lingkungan dan sebagainya). Dalam perkembangannya, tiap-tiap
individu ada yang lebih ditentukan oleh lingkungannya serta ada pula yang lebih
ditentukan oleh pembawaannya. Manusia ialah makhluk yang sanggup memilih
dan menentukan sesuatu yang berkaitan dengan dirinya secara bebas. Jadi, setiap
orang harus bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya sendiri.

Adapun metode memiliki kaitan yang erat dengan proses dan hasil. Setiap
metode secara implisit mampu memberikan nilai plus terhadap materi yang
diberikan. Misalnya, seorang peserta didik yang telah menguasai gerakan-gerakan
shalat karena telah meniru atau diajarkan oleh orang tuanya. Namun dalam
implementasinya belum tentu paham, mengapa shalat harus dilaksanakan secara
rufin?

Dalam hal ini dapat digunakan dua metode sekaligus atau lebih. Misalnya,
metode demonstrasi dan tanya jawab. Metode demonstrasi sangat penting bagi
siswa peserta didik yang belum dapat mengerjakan gerakan-gerakan shalat.
Sedangkan metode tanya jawab sangat baik untuk memberi kesempatan kepada

peserta didik untuk bertanya lebih lanjut sehingga antara pendidik dan peserta
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Metode-metode yang terdapat dalam film ini seperti yang disebutkan
sebelumnya, dipengaruhi oleh masa pertumbuhan dan perkembangan yang
sebagian besar telah mencapai usia remaja akhir. Pada usia tersebut, rata-rata
menunjukkan kesiapan (mengalami kematangan) untuk memasuki masa dewasa
awal. Pertambahan usia menyebabkan berkembangnya struktur dan intelegensi
baru sehingga mempengaruhi kepada perubahan-perubahan kualitas seseorang.
Anak usia remaja memiliki kemampuan berpikir yang lebih proporsional dalam
menyusun rencana-rencana, menyusun pilihan-pilihan alternatif, membuat
perhitungan dan pertimbangan serta menetapkan pilihan. Mereka juga lebih
realistis dalam menghadapi suatu permasalahan, baik yang bersifat internal
maupun cksternal.

Perlu digaris bawahi bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor selain
pembawaan yang memberikan pengaruh dalam menginformasikan dan
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan dalam diri peserta didik untuk
kemudian diimplementasikan dalam perbuatan yang konkrit. Masa remaja ialah
masa yang sangat peka terhadap segala sesuatu, terutama agama yang berakibat
timbulnya kebimbangan tentang Allah SWT dan ajaran-ajaran agama. Akan tetapi
di samping itu, ia merasa butuh akan bantuan dari luar dirinya, yang melampui
kekuatan manusia, seolah-olah ketidak percayaannya kepada Tuhan mengandung

keyakinan. Pada masa remaja akhir, seseorang akan mengatasi keadaan yang
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Dalam proses belajarnya tersebut, Fandi hanya memiliki satu tujuan yaitu
izin dari Haji Romli untuk menikahi Sarah. Ia semata-mata melaksanakan semua
persyaratan yang diberikan Haji Romli untuk mencapai tujuan pribadinya tersebut.
Jadi, shalat dan membaca Al-Qur’an yang dilakukannya hanya dianggap sebagai
sebuah syarat-syarat formalitas tanpa diniati ibadah kepada Allah SWT. Namun,
kesulitan yang ditemuinya ketika harus mengusali ilmu ikhlas mampu
membuatnya berpikir tentang eksistensi Tuhan Yang Maha Esa. Dimana hasil
diskusinya dengan Ustadz Jamal hanya memberikan kesimpulan bahwa Allah-lah
yang mengetahui kadar keikhlasan seseorang. Hal itu jelas berada di luar nalar
rasionalnya, schingga akhirnya hal tersebut membawanya kepada kesadaran,
bahwa usaha manusia tidak cukup tanpa ridha dari Allah SWT. Berusaha dan
berdo’a merupakan kunci keberhasilannya.

Dari hal tersebut di atas, dapat diketahui bahwa seseorang pasti memiliki
kecenderungan berupa pengabdian kepada Tuhan serta dengan motivasi yang kuat
baik yang berasal dari peserta didik (intrinsik) maupun dari orang lain atau guru
(ekstrinsik) memungkinkan seseorang untuk belajar lebih giat dengan hasil yang
lebih memuaskan. Oleh karena itu, motivasi menjadi hal yang signifikan dalam
proses belajar mengajar untuk menunjang hasil yang diinginkan oleh pendidikan.

Pendidikan merupakan proses perubahan tingkah laku yang diharapkan.
Hasil pendidikan yang berupa perubahan tingkah laku tersebut meliputi berbagai

bentuk kemampuan. Nilai-nilai dan metode pendidikan yang dapat dilihat dan
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Dekat (KSD) dapat diambil manfaatnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Materi dan metode Pendidikan Agama Islam (PAJI) yang terdapat dalam film
Kiamat Sudah Dekat (KSD) dan telah dianalisis banyak sekali kemungkinan
umtuk dikembangkan dan didayagunakan baik di lembaga formal maupun
informal agar nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat terinternalisasikan

dalam setiap peserta didik secara berkesinambungan dan disampaikan
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